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MODIFlKASI   MESIN  KETAM  MENJADI  MESIN  PRODUKSI  KAYU MULTIFUNGSI UNTUK  INDUSTRI  KAYU DI DESA TERTINGGAL
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FT Universitas    Negeri   Yogyakarta
. bstrak
Permasalahan   atau kesenjangan   faktor produksi  di industri  kecil, antara  lain dapat dicoba  atasi melalui  Program  Voucher zag didelegasikan   kepada  perguruan  tinggi.  Sa saran program  ini adalah  industri kayu di pedesaan  yang dapat  dikembangkan
-,'  , dari  segi  produksi   maupun  kualitasnya.   Oleh  karen a itu melalui  kegiatan  ini dibuatlah   sebuah  Mesin  Produksi   Kayu
~lti   Fungsi  untuk  Industri   Kayu  di Pedesaan.   Industri  kecil  rekanan  yang  sedang  dibina  saat  ini  adalah  Intan  Permata
- :~ncy.
Tujuan  kegiatan   ini yaitu  untuk  meningkatkan   kualitas  produksi  dan  fungsi  kerja  peralatan   di industri,  dengan  sebuah
-  sin  yang  memiliki   fungsi  beragam  (multifungsi).   Dengan  mesin  ini potensi  ekonomis   produk  bagi  industri  meningkat,
-:(>roleh efisiensi  kerja  dan waktu  produksi  sehingga  pendapatannya   pun meningkat
Mesin  ketam  yang  telah  dibuat  ini mempunyai  ragam  kerja:  (1)  perata;  (2) penebal;  (3) gergaji  sirkel;  dan (4) pembuat
,;11. Berdasarkan   hasil  uji cob a diperoleh  hasil  yang  cukup  baik,  sehingga  dapat  segera  dimanfaatkan   oleh  industri  kecil
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f  dahuluan
Masyarakat   Indonesia   sebagian   besar  berada  di
-  .:_saan  yang  pada  umumnya   berada   pada  strata
--   mi menengah   ke bawah  bahkan  masih  banyak
~  erada di bawah  garis kemiskinan.  Di pedesaan
-~ya        cukup banyak memiliki industri kecil yang berkembang.   Agar  masyarakat   pedesaan   ini
-:-:;)yalebih  baik,  diperlukan   adanya  bantuan   di
"'~~   pengetahuan  dan teknologinya,   sehingga  mere-
-=.;'<It mengolah  dan memproses  suatu bahan baku
.:_i produk  yang  memiliki   nilai  tambah.   Oleh
~ itu. pembangunan   dan pengembangan   industri
. ang ada di pedesaan  dan desa tertinggal  harus
..::..::;:apterhatian  yang serius  dari pemerintah  juga zan  tinggi   melalui    Dharma   Penelitian    dan
_ -6an   pada Masyarakat.
~      ngunan industri kecil dan kerajinan tersebut
~.  at   memperluas    lapangan    pekerjaan    dan
rnlillm       -           _          :::.:3l 'an  kesempatan    berusaha,   mengentaskan
1~~~In~....        t miskin yang akhirnya  dapat meningkatkan



ekonomian  dan memperlancar  pembangunan  nasional. Dalam pembangunan  dan pengembangan  industri kecil dan  kerajinan  perlu  diciptakan   pola  hubungan  yang erat  terhadap   industri   menengah   maupun   industri besar,    untuk    maksud    pemerataan      kesernpatan berusaha,  serta membuka  lapangan  kerja baru.
Sekarang  ini, masyarakat  pedesaan  masih banyak yang belum dapat menikmati  hasil-hasil  produksi yang baik,   terutama    masalah   peralatan    rumah   tangga. Umumnya   yang   mereka   miliki   adalah   hasil   dari peralatan  manual  dan tradisional   yang  belum  kreatif modern   sehingga   kualitasnya    belum   memuaskan. Mereka  juga  belum  dapat  menikmati   perabot  rumah tangga   yang baik,   berbeda  dengan  masyarakat   kota yang umumnya menikmati  produk-produk  dari industri besar yang kualitasnya  jauh  lebih baik, dan harganya pun jauh  lebih mahal.
Oengan      dernik ian.     masyarakat        sangat rnenghendaki adanya produk rumah tangga ataupun profil-profil     kelengkapan     bangunan    rumah   yang
1    Teknik. Proye rzuruan   Tingg:
:UUia.


Imm.    •   is' Dengan demikian akan memperkokoh per-


baru.   Teknologi    tepat   gun a  tersebut    akan   dapat
meningkatkan   nilai tambah,  karena  kualitas  produksi dan produktivitasnya    meningkat.
Melalui teknologi tepat guna yang berupa mesin pembuat     aneka    profil    kayu   universal     ini , jika dikembangkan   di pedesaan  akan sangat membantu masyarakat     karena    fleksibilitas      mesin   ini  dapat
dihandalkan.    Ditinjau   dan  fungsinya   mampu  untuk

produk  yang  sudah  ada  menjadi   produk  yang berkualitas.
Mesin ketam yang dimodifikasi  ini berasal sebuah mesin ketam biasa yang hanya dipergun untuk meratakan  permukaan  kayu saja (Wirjomart
1985).   Sedangkan    modifikasinya      adalah   de membuat   yang  baru,  yaitu  mesin  ketam  (prod
memproduksi     berbagai    bentuk   profil   kayu  sesuai

kayu multifungsi.   Ragam  fungsi  kerja mesin  ters
dengan     kebutuhan      masyarakat       dan   kapasitas prJduksinya     akan  lebih   tinggi   daripada   peralatan
manual  yang mereka  pergunakan   sebelumnya.

adalah:  (1) perata;  (2) penebal,  (3) gergaji  sirkel; (4) pembuat profil: yang dapat dilihat pada ga terlampir.
Pada hakikatnya  mesin merupakan  alat bantu bagi


Permasalahannya  adalah bagaimana  memodifi
manusia  untuk mempermudah   pelaksanaan  pekerjaan. Mesin   akan  sangat   bermanfaat    apabila   pekerjaan menjadi   lebih  efektif  dan  efisien.  Dalam  arti bahwa

mesin   ketam  yang  kapasitasnya     relatif   sederh menjadi  mesin  produksi  kayu multifungsi   agar
dipergunakan   untuk pembuatan  beraneka  ragam
dengan   mesin  pekerjaan   dapat  dilaksanakan    secara
cepat,  tenaganya   ringan,  produksinya   maksimal  dan mutunya     baik.   Dengan    demikian     barang    hasil
produksinya     dapat   bersaing    dalam   bentuk   harga

produk  guna  memenuhi   kebutuhan   industri  kec pedesaan.
Secara  umum , tujuan  dari  pelaksanaan   keg
maupun  kualitasnya.
Secara prinsipil,  mesin  merupakan  kumpulan  dari berbagai  komponen   yang  saling  terkait.  Komponen­ komponen     terse  but   merupakan     rangkaian     yang berhubungan   satu  sarna  lain  sehingga  menghasilkan suatu   proses   kerja.   Komponen    satu  dengan   yang lainnya   dihubungkan    dan  diraki t sedemikian    fupa sehingga   dapat   melakukan    kerja  yang  teratur   dan kompak  sesuai  dengan  tujuan  perancangan   kerja  alat terse but (Rochini,   1994).
Dalam    kenyataannya      mesin-mesin   kayu  yang dipergunakan         di    industri       kecil     mempunyai

program  voucher  ini yaitu untuk memberikan  ban
teknologi   tepat  guna  yang  sesuai  dengan  kebut industri  kecil   mitra  kerja,    sehingga   industri tersebut  dapat  berkembang.
Secara  khusus,  kegiatan  ini bertujuan   untuk mengatasi  keterbatasan  alat produksi  di industri dan   (2)   meningkatkan       kualitas     produksi produktivitasnya          menggunakan        mesin multifungsi.
Manfaat  yang diharapkan:
l).  Dapat  meningkatkan    potensi   ekonomis   pr bagi industri  kecil di pedesaan.
keterbatasan  dalam fungsi kerja dan produktivitasnya.

2).  Dapat meningkatkan   efisiensi  kerja   kualita
Untuk    mengatasi      keterbatasan       tersebut     dapat
dicobaatasi  dengan cara memodifikasi  sistem kerjanya agar diperoleh  sistem kerja yang muItifungsi  (Sularso dan   Suga,    1985).    Sementara     itu,   ditinjau     dari spesifikasi  mesin yang  ada di industri  kecil, berbagai pekerjaan    tidak   dapat   diselesaikan     dengan   me sin tersebut.      Untuk    itu ,  industri     kecil    perkayuan membutuhkan   suatu alai yang mampu menyelesaikan berbagai   jenis   dan  variasi    pekerjaan    kayu  tanpa menambah  alat baru.
Begitu  pula dengan  mesin  hasil modifikasi  mesin

kapasitas  produk, efisiensi  waktu kerja, harg terjangkau      konsumen,      dan   pendapatarn meningkat.
Metode  Pengabdian
Penyelesaian   masalah  dititikberatkan   pada u keberhasilan         pembuatan       mesin     yang     t direncanakan,  agar mesin dapat segera diujicoba  i kerjanya  serta dapat dimanfaatkan   oleh industri mitra kerja.
ketam menjadi mesin produksi kayu multifungsi  ini sengaja  dirancang  untuk mendapatkan   hasil produksi yang maksimal  dan memiliki  fungsi yang beragam dan tidak terbatas  seperti  pada mesin  ketam  biasa.  Mesin

Metode  yang digunakan  mengacu  pada tekno desain   mesin  elemen  (rancang   bangun   mesin) teknologi mesin  perkakas.  Langkah-langkah   pen saian   masalahnya     sebagai    berikut:    (1)  mem
hasil modifikasi  ini bagi industri  kecil yang dimaksud

perencanaan    modifikasi    mesin   ketam  kayu  m
yaitu  akan  digunakan   untuk  memproses   bahan  baku

fungsi, (2) membuat gambar kerja mesinnya;  (3) n
dan  kayu  untuk  dibentuk  menjadi  produk  jadi,  baik sesuai  pemesan   maupun   diversifikasi    dari  produk-

buat  jadwal    kerja;   (4)  mengerjakan     kompo
komponen  mesin: (5) merakit (assembling)  mesin
modifikasi;      (6)   menguji     coba   mesin:    (7)   menyem­
rnakan     kekurangannya;         dan   (8)   menyelesaikan prosedur    administrasi     dan  pelaporan    hasil.
Basil  dan  Pembahasan
Hasil kegiatan  program  voucher  ini adalah sebuah mesin produksi  kayu multifungsi   seperti  dapat dilihat pada data-data  teknik (spesifikasi)  mesin yang terdapat pada lampiran   1.
Me sir. ini  akan  sangat  bermanfaat   bagi  industri kecil  di  bidang  pengolahan   kayu  menjadi   produksi keperluan   rumah  tang~a.  Mesin  terse but  dinamakan multifungsi     karena   mempunyai    4  (empat)   ragam fungsi,    yaitu:    (I)   perata  ,  agar   dapat   dihasilkan pennukaan   kayu menjadi  rata dan halus;  (2) penebal, agar dapat dihasilkan  kedua pennukaan   kayu menjadi rata, halus,  dan sejajar/paralel;    (3) pembuatan  profil. sehingga   dihasilkan   bentuk-bentuk   profil  sepanjang kayu  yang  diinginkan;   (4)  pemotongan   dan  pembe­ lahan,  pada  ukuran  kayu  panjang  atau  lebar  tertentu sesuai  dengan  keperluan.
Berdasarkan   uji  coba  mesin  dengan  bahan  baku kayu jenis  kamper  dan kayu jati  oleh Tim pelaksana kegiatan voucher ini bersama pihak industri mitra kerja diperoleh  hasil secara  umum  adalah  tennasuk   cukup baik    untuk  masing-masing    fungsi  tersebut   di  atas. Untuk penggunaan  mesin ini di industri  kecil. diawali dengan program pelatihan kepada tenaga-tenaga  dari industri    kecil   yang   akan   mengoperasikan      mesin ter sebut,    dengan    materi    latihan     meliputi:      (I) pengenalan   bagian-bagian   mesin, fungsi dan cara kerjanya:  (2) cara memasang  mesin di lokasi; (3) cara menyetel  pisau-pisau  sesuai fungsinya:  (4) praktek pengoperasian      mesin   sesuai    fungsi-   fungsi   yang tersedia:  (5) cara-cara  perawatan  mesin; dan (6) keselamatan   kerja mesin.
Sclanjtitnya    terhadap   penggunaan    mesin  ini  di industri    mitra  kerja,    akan   dilakukan    pemantauan dalam  penggunaannya     dan   dievaluasi    lebih   lanjut untuk  mengetahui    keberhasilan    bagi  produksi   dan kualitasnya.

Simpulan   dan  Saran
Dengan diselesaikannya   pembuatan  sebuah mesin produksi   kayu  multifungsi    ini,  dapat   disimpulkan bahwa:
1)   Penggunaan      mesin    ini   bagi    industri     kecil merupakan tambahan  modal yang berupa peralatan produksi dalam rangka mengatasi  keterbatasan  alat yang dirnilikinya.
2)   Mesin  ketam  kayu  multifungsi    ini  mempunyai ragam fungsi kerja sebagai berikut: (1) perata, agar dapat dihasilkan  permukaan  kayu menjadi rata dan halus;  (2)  penebal,   agar  dapat  dihasilkan   kedua permukaan  kayu  menjadi  rata.  halus  dan sejajarl paralel:   (3)  pembuatan    profil,   agar  dihasilkan hentuk-bentuk
profil    sepanjang     kayu   yang dinginkan;  (4) pemotongan  dan pembelahan,  pada ukuran  kayu  panjang   atau  lebar  tertentu   sesuai dengan  keperluan.
Agar  mesin  yang  dihasilkan   dapat  efektif  maka industri  kecil mitra  kerja dalarn  menggunakan   mesin ini hendaknya  benar-benar   mengenal  fungsi  masing­ masing   bagian   dan  cara  kerjanya   dan  melakukan perawatan   mesin  secara  teratur  dan  memperhatikan masalah  keselamatan   kerjanya,
Selain itu, perIu dilaksanakan  lagi kegiatan  sejenis untuk  lebih meningkatkan   daya  saing  hasil  produksi industri kayu pedesaan dalam rangka meningkatkan penghasilan   masyarakatnya.    Perlu  pembinaan   lebih lanjut  pad a industri-indutri    kecil  pedesaan   terutama bidang  produksi  dan manajemen  pemasarannya.
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Lampiran 1.
Data Teknik Mesin Produksi Kayu Multifungsi untuk
Industri Kayu di Pedesaan
I.    Fungsi   Perala  dan  Penebal
1.   Panjang  meja unluk lungsi  ketamlperata
2.   TInggi meja lungsi  ketamlperata dapat diatur
3.    Lebar meja fungsi perata   400 mm, erektip
4.    Panjang meja lungsi  penebal
5.    Lebar me]a penebal  400 mm, elektip
6.    Pembukaan  meja penebal  dapat dialur  maksimum
•tinggi
-Iebar


1200 mm
850  mm
310 mm
580 mm
310 mm
300 mm
3'0  rnm
T.    Jumlah  pisau perata/penebal x panjanq, 2 bilah %         310 mm
8.    Tebal pemakanan  maksimum
9     Kecepatan  rungsi perata/penebal sekitar
10. Putaran spindel  (pisau)  perata/penebal maksimum
II,   Fungsl   Pembuatan   Profil     .

2 mm
5m/menll
6000  RPM
MeJadapat  diatur,  . ketinggianlpembukaan  maksimum  280 mill
·Iebarmeja                                           3'Omm
2.    Penjepit pisau dapat digeser  pada spmdel  utama maks.  90 mm
3    Jumlah  pisau perpasang  (dapat diganti)                             2 buah
4.    Kecepatan  pemakanan  lungsi  profil sekitar                      Srn/me rut
5.    Kedalaman  pemakanan  pisau profilltergantung
bentuk maks.

12mm
6.    Putaran spindellpisau profil diperlukanldiatur  maks  4000 RPM III,  Fungsl  Gergajl   Sirkel
1     Tinggi meja maksimum                                                      900 mm
2    Lebar meja makslmum,  dan lebar meja ereknp  800 mm / 305 mm
3     PanJangmeja  rnaksrrnurn/panjanq rneja elektip     1200 mm1700
4.    Ukuren gergaji  sirkel . drameter  lobang  spindel               30 mm
. diameter  luar pisau                                      350 mrn
•lebal  pisau                                                         2 mm
5.    Kedalaman  pemotongan/pembelahan  maksimum           80 mm
6.    Putaran spindel gergaji  sirkel diperlukan   maksimum   4000 RPM V.   Data Teknit> Motor  Listrik   Yang  Digunakan
Mesin  Produksi  kayu multi  lungsl ini menggunakan sebuah rnoto:
I      lislrik dengan  spesifikasi  data teknik  sebagai  berikut
1    Tipe motor                              . Induksi / AC /1  Phase
2.    Power lOut  put daya  listrik  . 1 PK I 0 75 KI/II
3.    Putaran motor                        .2850   RPM
4    Voltage                                      220 V
,5     Arah outa ran daoat di()Illh      ar~h kF'kin   ~  "'ill1   <P ."    '"
;0
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